
 

 

BAB III 

KERANGKA KONSEP 

A. Kerangka Konsep 

                                     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 12. Kerangka Konsep 

Keterangan:  

    : Tidak diteliti 

    : Diteliti 

 

 

Siswa Kelas I, II dan III di SDN 3 Kerta 

Risiko Kecacingan 

Terinfeksi Cacing STH 

 Identifikasi jenis telur  

(Ascaris Lumbricoides, 

Trichuris Trichiura, 

Hookworms) 

Positif Negatif 

Faktor pendukung: 

1. Tingkat sosial ekonomi 

2. Keadaan geografis  

3. Tingkat pengetahuan 

4. Kepadatan penduduk 

5. Kebiasaan yang kurang 

baik  

Pemeriksaan Laboratorium 

(Metode Sedimentasi) 

Analisis data 

Faktor penyebab: 

1. Kebiasaan mencuci 

tangan sebelum dan 

sesudah makan, sesudah 

BAB, sesudah bermain.  

2. Kebiasaan memotong 

kuku 
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Keterangan gambar:  

Berdasarkan kerangka konsep diatas, dapat diketahui bahwa faktor 

penyebab kecacingan yaitu kebiasaan mencuci tangan sebelum dan sesudah 

makan, sesudah BAB, sesudah bermain dan kebiasaan memotong kuku tangan. 

Faktor pendukung kecacingan yaitu sosial ekonomi, keadaan geografis suatu 

wilayah, tingkat pengetahuan, kepadatan penduduk dan kebiasaan yang kurang 

baik, hal-hal tersebut berhubungan terhadap resiko kecacingan. Untuk 

mengetahui terjadinya infeksi kecacingan yang disebabkan oleh cacing Soil 

Transmitted Helminth (STH) maka perlu dilakukan identifikasi dengan 

menggunakan metode sedimentasi. Hasil di interpretasi positif bila ditemukan 

keberadaan telur cacing dan negatif bila tidak ditemukan keberadaan telur 

cacing.  

B. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

1. Variabel penelitian 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah keberadaan telur 

cacing Soil Transmitted Helminth (STH) pada kuku tangan Siswa di SDN 3 

Kerta, Kecamatan Payangan, Kabupaten Gianyar.  
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2. Definisi operasional 

 Tabel 1 

Definisi Operasional 

Variabel Definisi Operasional Cara 

Pengukuran 

Skala Data 

1 2 3 4 
Telur cacing Soil 

Transmitted 

Helminth (STH) 

Merupakan telur cacing 

dengan siklus hidup yang 

memerlukan tanah sebagai 

media perkembangan 

bentuk infektifnya di luar 

usus hospes.  

 

 

 

 

 

Metode 

Sedimentasi 

Nominal 

1. Positif: bila 

ditemukan 

adanya telur 

cacing STH 

pada kuku 

tangan. 

2. Negatif: tidak 

ditemukan 

adanya telur 

cacing STH 

pada kuku 

tangan 
(Kemenkes, 

2017) 

Frekuensi 

mencuci tangan 

Kebiasaan yang dilakukan 

untuk membersihkan 

tangan dengan air mengalir 

dan menggunakan sabun 

sebelum dan sesudah 

makan, sesudah BAB, dan 

sesudah melakukan 

aktifitas yang berhubungan 

dengan sesuatu yang kotor.    

Wawancara 

 

Ordinal 

1. Sering (≥ dari 

enam kali dalam 

sehari. 

2. Jarang (< dari 

enam kali dalam 

sehari. 

Frekuensi 

memotong kuku 

Kebiasaan yang dilakukan 

untuk merawat dan 

membersihkan kuku tangan 

yang panjang dan kotor 

untuk menghindari 

kemungkinan melekatnya 

kotoran yang mungkin saja 

mengandung bakteri dan 

cacing.  

Wawancara 

  

Ordinal 

1. Sering (< dari 

satu minggu) 

2. Jarang (≥ dari 

satu minggu) 

(Ompusunggu dan 

Habu Karangora, 

2019) 


